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ABSTRAK 

 

Produktivitas rata-rata karet di Indonesia lebih rendah daripada di Thailand, yang merupakan pesaing utama. 

Selama penyadapan, petani karet sering mengadopsi posisi kerja yang tidak ergonomis, sehingga menyebabkan 

kelelahan, kesulitan berkonsentrasi, dan tingkat kerja yang lambat, yang pada akhirnya mengurangi 

produktivitas. Petani sering berdiri dalam waktu yang lama, jongkok, memutar tubuh, berjinjit, dan 

membungkuk untuk menyesuaikan tinggi sadapan, yang dapat memicu Gangguan Muskuloskeletal Disorders 

(MSDs) pada sistem kerangka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat risiko ergonomi dari postur 

kerja dan tingkat keparahan keluhan MSDs di antara petani penyadap karet. Analisis postur menggunakan metode 

Rapid Entire Body Assessment (REBA), dilengkapi dengan metode Nordic Body Map (NBM) untuk menentukan 

tingkat risiko MSDs. Temuan mengungkapkan bahwa tingkat risiko ergonomis dari postur kerja petani berada 

pada level 4, dengan skor REBA 12, yang menunjukkan risiko sangat tinggi. Tingkat keparahan keluhan MSDs 

dilaporkan sebagai berikut: 77% petani mengalami nyeri parah di leher bawah dan pinggang, 66% di leher atas, 

dan 55% di punggung dan betis. Hasil ini menekankan perlunya intervensi ergonomi untuk mengurangi risiko 

tinggi MSDs di antara petani penyadap karet, yang dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan mereka 

secara keseluruhan. 
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ABSTRACT  

 

The average rubber productivity in Indonesia remains lower than that of Thailand, a major competitor. During 

tapping, rubber farmers often adopt non-ergonomic working positions, leading to faster fatigue, difficulty 

concentrating, and slower work rates, ultimately reducing productivity. Farmers frequently stand for extended 

periods, squat, rotate their bodies, tiptoe, and bend to match the height of the leads, which can trigger 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) in the skeletal system. This study aims to analyze the ergonomic risk level of 

work postures and the severity of MSDs complaints among rubber-tapping farmers. The posture analysis 

employed the Rapid Entire Body Assessment (REBA) method, complemented by the Nordic Body Map (NBM) 

method to determine the risk level of MSDs. The findings revealed that the ergonomic risk level of the farmers' 

work postures was at level 4, with a REBA score of 12, indicating a very high risk. The severity of MSDs 

complaints was reported as follows: 77% of farmers experienced severe pain in the lower neck and waist, 66% in 

the upper neck, and 55% in the back and calves. These results underscore the critical need for ergonomic 

interventions to mitigate the high risk of MSDs among rubber-tapping farmers, which could enhance their 

productivity and overall well-being. 

Keywords: NBM, REBA, productivity; rubber tapping; work posture. 
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A. PENDAHULUAN 

Permasalahan utama yang masih terjadi di Indonesia saat ini adalah rata-rata tingkat 

produktivitas karet yang dihasilkan masih lebih rendah dibandingkan dengan negara 

pesaingnya yaitu Thailand. Data FAO tahun 2017 mencatat bahwa produktivitas karet negara 

Indonesia mencapai 1,2 ton/ha, sedangkan negara Thailand mencapai 1,8 ton/ha [1]. Penyebab 

utama rendahnya produktivitas karet karena penerapan teknologi dan pengelolaan kebun yang 

masih belum sesuai rekomendasi, khususnya perkebunan karet rakyat. Permasalahan tersebut 

perlu diperhatikan agar jumlah produksi karet semakin meningkat dengan melakukan 

pengembangan produktivitas lateks terutama pada proses pemanenan [2]. Kurangnya mutu 

penyadapan pada pemanenan karet disebut sebagai salah satu penyebab rendahnya 

produktivitas karet di Indonesia, mulai dari ketidaksesuaian teknik penyadapan hingga aturan 

dan penerapan prinsip yang tidak tepat [3]. Itulah sebabnya dibutuhkan pengorganisasian 

sumber daya manusia terkhusus manajemen tenaga kerja, karena pekerjaan ini disebut sebagai 

gabungan dari aspek ergonomi dan manajemen tenaga kerja [1].  

Ergonomi merupakan ilmu yang membahas tentang perilaku manusia dan lingkungan 

kerja, dengan tujuan memaksimalkan produktivitas dan efisiensi melalui penggunaan tenaga 

manusia secara optimal [4]. Salah satu aspek yang berkaitan erat dengan ergonomi adalah 

postur kerja. Postur kerja yaitu posisi atau sikap tubuh seseorang yang terbentuk ketika 

melakukan suatu aktivitas kerja. Postur kerja menjadi faktor utama yang digunakan untuk 

mengidentifikasi efisiensi dari suatu pekerjaan yang sedang dilakukan. Postur kerja yang tidak 

ergonomis dapat menyebabkan pekerja menjadi lebih cepat lelah, sulit berkonsentrasi dan 

lambat dalam bekerja sehingga berakibat pada penurunan produktivitas. Apabila postur kerja 

tidak ergonomis dilakukan dalam jangka waktu yang lama, maka dapat menimbulkan berbagai 

keluhan seperti Musculoskeletal Disorders (MSDs). Gangguan MSDs merupakan masalah 

yang terjadi pada sistem skeletal tubuh manusia karena sering terpapar oleh beragam faktor 

penyebab risiko di tempat kerja dalam kurun waktu yang lama, sehingga berdampak pada 

penurunan produktivitas dan kualitas hidupnya [3].  

Penyadapan karet yang dilakukan oleh petani memiliki berbagai posisi kerja tidak 

ergonomis yang dapat memicu terjadinya gangguan otot atau MSDs. Dalam melakukan 

aktivitasnya, petani akan berdiri dalam waktu yang lama, berjongkok, membungkuk, memutar 

tubuh, dan berjinjit pada pohon karet yang bidang sadapannya tinggi [5]. Postur tubuh tidak 

ergonomis tersebut perlu dikurangi risikonya melalui pendekatan ergonomi berupa analisis 

postur kerja. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah Rapid Entire Body Assessment 

(REBA). Metode ini berkaitan dengan analisis dan penilaian posisi kerja manusia secara cepat 

meliputi punggung, leher, kaki, lengan, dan pergelangan tangan. Hal ini didukung dengan 

penelitian Wibawa dan Ardi tentang analisis risiko ergonomi pada postur tubuh petani 

penyadap karet, diperoleh hasil tingkat risiko yang sangat tinggi dan menimbulkan rasa sakit 

berlebih sehingga dibutuhkan perbaikan segera [6]. Analisis MSDs pada petani menggunakan 

metode Nordic Body Map (NBM) untuk mendeteksi rasa sakit pada seluruh bagian tubuh petani 

akibat bekerja. Apabila postur kerja yang digunakan oleh petani sudah benar dan ergonomis, 

maka hasil pekerjaannya juga akan baik sehingga produktivitas karet meningkat.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat risiko ergonomi postur kerja pada 

petani penyadap karet dengan menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) 

dan tingkat keparahan keluhan MSDs pada petani penyadap karet menggunakan metode NBM. 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Tanaman karet menghasilkan lateks atau getah yang diperoleh dari hasil penyadapan. 

Penyadapan merupakan tahapan yang paling penting dalam kegiatan budidaya karet. Kegiatan 

penyadapan bertujuan untuk mengupas pembuluh lateks pada batang pohon karet agar getah 

dapat mengalir dengan deras sehingga hasil yang diperoleh maksimal. Guna memperoleh hasil 
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lateks yang baik, terdapat beberapa prosedur dan metode penyadapan yang harus diperhatikan 

[7]. Metode yang paling umum digunakan pada perkebunan karet adalah metode sadap bawah. 

Metode sadap bawah dilakukan dengan mengupas kulit karet dari kiri atas menuju kanan 

bawah. Setelah satu bidang sudah habis maka penyadapan dilanjutkan pada bidang yang 

disebelahnya.  

Kegiatan penyadapan dilakukan oleh petani karet pada pukul 05.00, hal ini bertujuan agar 

lateks dapat mengalir maksimal. Semakin siang kegiatan penyadapan dilakukan maka semakin 

berkurang kecepatan lateks dalam mengalir ke wadah [8]. Selain waktu penyadapan, ketebalan 

dan kedalaman irisan sadap juga penting. Kedalaman penyadapan disarankan berkisar 1-1,5 

mm dari kambium dan ketebalan sekitar 1,5-2,0 mm [9]. Kegiatan penyadapan untuk menjaga 

kualitas dan produksi lateks kerap kali menimbulkan kelelahan oleh para petani. Kelelahan 

yang disebabkan oleh postur kerja yang tidak sesuai menjadi masalah utama dalam kegiatan 

ini. Postur kerja yaitu posisi atau sikap tubuh seseorang yang terbentuk ketika melakukan suatu 

aktivitas kerja. Postur kerja dapat digunakan untuk mengidentifikasi kegiatan masuk dalam 

kategori ergonomis atau tidak. Kegiatan yang tidak sesuai dengan kapasitas kerja petani kerap 

menimbulkan masalah kesehatan [10], salah satunya adalah keluhan Musculoskeletal Disorder 

(MSDs). Gangguan MSDs diartikan sebagai suatu masalah yang terjadi pada sistem skeletal 

tubuh manusia yaitu tendon, persendian, otot, saraf, ligamen serta tulang karena sering terpapar 

oleh beragam faktor penyebab risiko di tempat kerja [11]. Salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk mengurangi tingkat keluhan MSDs adalah dengan menggunakan Rapid Entire 

Body Assessment (REBA). Secara umum metode ini dapat digunakan untuk mencegah risiko 

cidera pada otot skeletal atau MSDs terkait postur tubuh manusia ketika melakukan aktivitas 

kerja [12]. 

Rapid Entire Body Assessment (REBA) merupakan salah satu metode ergonomi yang 

berkaitan dengan analisis dan penilaian posisi kerja manusia secara cepat meliputi punggung, 

leher, kaki, lengan, dan pergelangan tangan. Metode ini mengevaluasi postur tubuh, aktivitas 

kerja, kekuatan dan faktor coupling sebagai pemicu cidera terhadap pekerjaan yang dilakukan 

secara berulang-ulang. REBA memberikan skor risiko pada rentang 1-15 pada postur yang 

dianalisis, dimana postur yang memperoleh nilai tertinggi menunjukkan bahwa postur kerja 

tersebut memiliki risiko terbesar dan dapat menimbulkan bahaya sehingga memerlukan 

perbaikan atau rekomendasi [13]. 

 

C. METODE 

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini diantaranya adalah tripod, kamera handycam 

SBOX S530 dan SONY DSC-H300, software ergofellow trial 30 days, software pengukur 

sudut, kuesioner Nordic Body Map (NBM), stopwatch, alat tulis, meteran dan laptop. Tempat 

dilakukannya penelitian ini di perkebunan karet milik perseorangan di Desa Batuliman Indah, 

Lampung Selatan. Penelitian dilakukan dari bulan Februari sampai dengan April 2023. 

 

Objek dan Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian sebanyak 9 orang yang terdiri dari 5 laki-laki dan 4 perempuan. 

Subjek yang dipilih yaitu petani yang melakukan penyadapan karet dengan menggunakan 

metode sadap bawah. Teknik penentuan subjek berupa snowball sampling dengan kriteria yang 

sudah ditetapkan melalui pertimbangan bahwa hasil penelitian ini tidak didasari oleh populasi 

tetapi dimaksudkan untuk menarik kesimpulan. Kriteria subjek yaitu berjenis kelamin laki-laki 

dan perempuan, lama kerja lebih dari setahun, dan bersedia menjadi responden. 

 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian (Gambar 1) dibagi menjadi tiga tahap, yaitu observasi pendahuluan, 

pengambilan data, dan pengolahan data. Observasi pendahuluan dilakukan dengan peninjauan 
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lokasi, pengamatan aktivitas kerja, penentuan subjek, serta gambaran pengambilan data. 

Diketahui ketinggian bidang sadapan yang dikerjakan petani bervariasi dan menghasilkan 

postur kerja yang berbeda-beda, sehingga dikelompokkan dalam tiga kategori sadapan yaitu 

rendah, sedang dan tinggi. Pengambilan data menggunakan kuesioner Nordic Body Map 

(NBM) sebelum dan sesudah bekerja. Selanjutnya pengambilan gambar postur kerja dengan 

cara merekam aktivitas kerja petani ketika menyadap karet dengan menggunakan kamera 

handycam. Pengolahan data diawali dengan mengconvert video aktivitas kerja menjadi gambar 

menggunakan software VLC dan dipilih postur yang paling berisiko. Penentuan sudut postur 

dibantu software pengukur sudut yang selanjutnya dilakukan perhitungan skor REBA dengan 

bantuan software ergofellow, sehingga diperoleh tingkat risiko dan saran tindakan yang perlu 

dilakukan. Kemudian pengolahan skor NBM dengan mengelompokkan data perolehan 

berdasarkan skala likert dengan kategori Tidak Sakit (TS), Agak Sakit (AS), Sakit (S), dan 

Sangat Sakit (SS) pada semua pekerja, selanjutnya data diolah kembali kedalam bentuk 

persentase [14].  

 
Gambar 1. Prosedur penelitian 

D. HASIL DAN DISKUSI 

Penilaian Postur Kerja 

 Pemilihan postur yang dianalisis dibagi berdasarkan kategori tinggi bidang sadapan yaitu 

sadapan rendah, sadapan sedang dan sadapan tinggi, karena terdapat perbedaan postur yang 

signifikan sehingga perlu untuk diidentifikasi. Posisi bidang sadapan rendah berada di bawah 

pinggang, bidang sadapan sedang berada di antara mata dan pinggang, serta bidang sadapan 

tinggi berada di atas mata. Kegiatan penyadapan karet memiliki tantangan tersendiri karena 

merupakan usaha yang berkepanjangan sehingga membutuhkan pekerja yang memiliki fisik 
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kuat dan terampil dalam bekerja. Kondisi fisik yang kuat diperlukan karena lahan yang tidak 

rata menyebabkan petani harus mendaki atau menurun ketika bekerja, serta target jumlah 

pohon yang harus disadap mencapai ratusan dalam sehari. Penyadapan karet tidak hanya 

dilakukan oleh laki-laki saja, perempuan juga ikut terlibat dengan tujuan membantu 

perekonomian keluarga. Oleh karena itu, penilaian postur kerja laki-laki dan perempuan 

dilakukan untuk melihat hasil tingkat risiko postur  kerja terhadap jenis kelamin pada kegiatan 

penyadapan karet. Terdapat tiga tahapan gerakan menyadap karet yang dapat dilihat pada 

Gambar 2.  
TABEL 1 

HASIL SKOR AKHIR REBA PADA LAKI-LAKI 

Subjek 
Kategori sadapan 

Rendah Sedang Tinggi 

L1 12 8 8 

L2 12 10 11 

L3 12 6 7 

L4 - 9 10 

L5 11 9 7 

Keterangan :  Risiko sedang, diperlukan perbaikan  Risiko tinggi, perlu perbaikan segera 

  Risiko sangat tinggi, perlu perbaikan saat ini juga 

 

Posisi awal petani membungkuk menyesuaikan tubuh dengan ketinggian bidang sadapan 

sembari menggenggam pisau, bersiap untuk memulai gerakan penarikan kulit karet. Tubuh 

petani bergerak mengikuti alur sadapan yaitu setengah dari diameter pohon dengan tangan 

kanan memegang pisau sadap dan tangan kiri  menahan pisau agar tetap stabil. Penarikan pisau 

dimulai dari alur sadapan paling atas, selanjutnya pada alur sadapan tengah hingga alur sadapan 

paling bawah, sampai kulit karet terpotong dengan sempurna dan lateks dapat mengalir menuju 

mangkuk penampung. Rangkaian gerakan menunjukkan bahwa postur kerja dari posisi awal 

hingga ke posisi akhir menghasilkan tingkat risiko yang sangat tinggi. Tingkat risiko postur 

kerja penyadap karet dikategorikan sehingga hasil skor REBA pada laki-laki dapat dilihat pada 

Tabel 1. Diketahui bahwa skor akhir REBA tertinggi pada subjek laki-laki terdapat pada bidang 

sadapan rendah yaitu sebesar 12, dengan tingkat risiko sangat tinggi dan perlu perbaikan saat 

ini juga. Posisi leher petani mendongak akibat bidang sadapan yang tidak sejajar dengan mata 

dan mengalami putaran karena bidang sadapan tidak berada di depan tubuh melainkan jauh di 

sebelah samping. Semakin lama petani menahan posisi tubuhnya ketika bekerja, maka risiko 

terjadinya keluhan leher juga akan semakin besar [15]. Postur punggung membungkuk dan 

memutar membentuk sudut >60˚ karena menjangkau bidang sadapan yang berada dibawah 

pinggang. Posisi ini dipertahankan selama kurang lebih 15 detik dan dilakukan secara berulang-

ulang. 

Kaki menekuk membentuk sudut >60˚ untuk mensejajarkan tubuh dengan ketinggian 

bidang sadapan. Postur kaki berisiko karena terdapat pembebanan yang tidak merata dengan 

bertumpu pada satu kaki akibat bergerak dari satu sisi ke sisi yang lain. Postur tubuh yang 

mengalami pembungkukan, kaki menekuk, dan berdiri dengan tumpuan pada satu kaki dapat 

memperbesar risiko MSDs [16]. Lengan atas membentuk sudut >45˚ karena menjangkau 

bidang sadapan sehingga menjauhi tubuh dari posisi normal nya. Berdasarkan metode REBA 

semakin besar sudut yang dibentuk oleh lengan atas maka akan semakin berisiko. Lengan 

bawah melakukan gaya tarik secara terus-menerus selama mengupas kulit karet dan dilakukan 

secara berulang-ulang. Pergelangan tangan membentuk sudut <15°, akan tetapi petani 

membutuhkan kelincahan tangan sehingga dapat mempengaruhi postur pergelangan. Posisi 

genggaman kurang baik namun masih dapat diterima. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

sebelumnya, bahwa postur kerja penyadapan karet berdasarkan metode OWAS menghasilkan 
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tingkat risiko tertinggi 4 artinya perlu dilakukan perbaikan sekarang juga serta berpotensi 

menyebabkan gangguan muskuloskeletal di punggung dan kaki [17].  

 

               
   (a)                                          (b)                                    (c) 

                   
                          (a’)                                       (b’)                                     (c’) 

 

Gambar 2. Tahapan gerakan penarikan pisau a) alur sadapan paling atas, a’) mannequin alur sadapan paling 

atas, b) alur sadapan tengah, b’) mannequin alur sadapan tengah, c) alur sadapan paling bawah, c’) mannequin 

alur sadapan paling bawah 

 

Hasil skor REBA pada perempuan dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan skor akhir 

REBA pada subjek perempuan diperoleh hasil yang sama dengan laki-laki yaitu tertinggi pada 

bidang sadapan rendah dengan skor REBA sebesar 12. Postur leher petani mendongak dengan 

batang tubuh membungkuk dan memutar membentuk sudut yang besar. Postur janggal ini 

dilakukan lebih dari satu kali karena beberapa tinggi sadapan cukup seragam pada satu lahan 

sehingga cukup berisiko pada bagian belakang tubuh. Hal ini diperkuat dengan penelitian oleh 

Meksawi, dkk bahwa gerakan punggung fleksi ekstensi secara berulang-ulang yang 

dikombinasikan dengan putaran pada penyadapan karet, dapat mempengaruhi punggung 

bawah petani terutama saat menyadap pada bidang sadapan rendah [18]. Postur kaki menekuk 

membentuk sudut <30˚ dengan berat tubuh bertumpu pada kedua kaki namun terjadi 

penekukan yang dapat menyebabkan kaki mengalami tegang otot. 

Postur lengan atas beresiko karena membentuk sudut >90˚ akibat bergerak menjauhi tubuh 

ketika menjangkau bidang sadapan. Tuntutan pekerjaan menyebabkan segmen tubuh bergerak 

menjauhi posisi normal seperti tangan terangkat semakin jauh dari pusat gravitasi tubuh 

menyebabkan risiko terjadinya gangguan otot skeletal semakin tinggi [19]. Pergelangan tangan 

menekuk keatas dengan membentuk sudut >15˚ yang masuk kedalam kategori berisiko karena 

sudut yang dihasilkan lebih besar dari yang biasa digunakan dalam kegiatan sehari-hari. 

Pergerakan berlebihan pada tangan dan pergelangan tangan dapat berpotensi menyebabkan 

timbulnya penyakit akibat kerja apabila dilakukan  secara berulang-ulang dan dalam jangka 

waktu yang lama [20]. Hasil yang diperoleh sejalan dengan penelitian sebelumnya, bahwa 
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kegiatan penyadapan memperoleh tingkat risiko sangat tinggi dengan skor REBA 11+ perlu 

dilakukan perubahan saat ini juga [21]. 

 

TABEL 2  

SKOR REBA PADA PEREMPUAN 

Subjek 
Kategori sadapan 

Rendah Sedang Tinggi 

P1 12 10 9 

P2 - 7 11 

P3 12 6 10 

P4 11 5 11 

Keterangan :  Risiko sedang, diperlukan perbaikan  Risiko tinggi, perlu perbaikan segera 

  Risiko sangat tinggi, perlu perbaikan saat ini juga 

 

Sebaran Data Skor REBA 

Diperoleh hasil bahwa pada bidang sadapan rendah dan tinggi menghasilkan rata-rata skor 

REBA diatas 8 yang artinya postur kerja tersebut tidak dapat dilakukan lagi karena masuk ke 

dalam kategori berbahaya, sehingga diperlukan perbaikan agar tingkat risiko postur kerja dapat 

ditekan menjadi lebih aman. Rata-rata skor REBA yang diperoleh laki-laki dan perempuan 

dapat dilihat pada Gambar 3. Postur tubuh pada bidang sadapan rendah membentuk sudut yang 

lebih besar dan berisiko pada bagian punggung, kaki serta leher sehingga menghasilkan skor 

REBA yang besar pula. Dibandingkan dengan kategori bidang sadapan sedang, sebagian 

segmen tubuh membentuk sudut yang tidak terlalu besar dan mendekati posisi normal tubuh 

sehingga rata-rata skor REBA lebih kecil. Pada bidang sadapan tinggi objek yang dikerjakan 

berada jauh diatas kepala, sehingga seluruh subjek perempuan menggunakan bantuan gala agar 

dapat menjangkaunya. Segmen tubuh yang berbahaya adalah lengan atas menjauhi posisi 

normal tubuh dengan membentuk sudut yang besar, serta punggung dan leher yang mengalami 

ekstensi. 

 

Gambar 3. Rata-rata Perolehan Skor REBA 

Sumber: Pengolahan Data 

 

Hasil yang didapatkan sejalan dengan penelitian Stankevitz, dkk bahwa gerakan tubuh 

petani bergantung pada ketinggian bidang sadapan, dimana penyadapan yang berada dekat 

dengan permukaan tanah dan di atas kepala menghasilkan tingkat risiko tinggi, artinya 

perbaikan postur kerja harus ditargetkan berdasarkan ketinggian bidang penyadapan [22]. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, rekomendasi perbaikan postur kerja pada bidang sadapan 

rendah yaitu petani bergerak mendekati objek yang sedang dikerjakan dengan melakukan 

penekukan lutut ketika melakukan penyadapan agar pinggang tidak terlalu membungkuk. 

Rekomendasi perbaikan pada bidang sadapan tinggi yaitu menyesuaikan ukuran gagang pisau 

sadap dengan ketinggian bidang sadapan. Hal ini dapat diwujudkan melalui modifikasi gagang 
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pisau sadap yang dapat disetel atau dipanjang pendekkan sesuai dengan ketinggian objek yang 

sedang dikerjakan. Usulan perbaikan tersebut disarankan untuk mengurangi aktivitas fleksi dan 

ekstensi pada bagian punggung serta mengurangi pergerakan menjauhi tubuh pada lengan atas 

sehingga risiko postur kerja menjadi lebih aman dari yang biasa dilakukan oleh para petani 

penyadap karet. 

 

Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

Berdasarkan hasil analisis kuesioner Nordic Body Map (NBM) diperoleh tingkat keluhan 

sangat sakit pada segmen tubuh bagian atas petani sebesar 77% pada bagian leher bawah, 66% 

pada leher atas, 55 % pada punggung, serta 44% pada lengan atas kanan. Petani mengalami 

keluhan sangat sakit pada bagian leher atas dan bawah diakibatkan oleh posisi kepala yang 

sering menunduk dan mendongak ketika bekerja, sehingga terjadi keluhan sakit berupa nyeri 

otot karena terdapat  tekanan secara terus-menerus tanpa adanya peregangan [23]. Keluhan 

punggung dipengaruhi oleh postur kerja petani yang membungkuk ketika melakukan 

penyadapan. Rasa sangat sakit pada lengan atas kanan terjadi karena diangkat berada diatas 

kepala petani dan dipertahankan selama kurang dari 15 detik secara berulang-ulang. Akibatnya 

otot lengan atas terasa sakit karena petani dominan menggunakan kekuatan tangan kanan untuk 

menyadap dari atas ke bawah. Hal ini sejalan dengan penelitian Entianopa, dkk didapatkan 

hubungan antara aktivitas berulang dengan kelelahan otot pada petani penyadap karet, dimana 

petani sering mengulangi gerakan dari atas ke bawah ketika menyadap sehingga menyebabkan 

terjadinya kelelahan otot [24]. Persentase keluhan MSDs berdasarkan nilai NBM pada segmen 

tubuh dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

   

(a)                                                     (b) 

Gambar 4. Presentase Keluhan Pada Segmen Tubuh (a) Bagian Tubuh Atas, (b) Bagian Tubuh Bawah 

Sumber: Pengolahan Data 

 

Tingkat keluhan sangat sakit pada segmen tubuh bagian bawah petani sebesar 77% pada 

pinggang dan  55% pada betis. Keluhan sangat sakit pada pinggang dipengaruhi oleh postur 

kerja petani yang membungkuk ketika melakukan penyadapan sehingga terjadi tekanan 

berlebih pada otot bagian belakang yang menyebabkan kelelahan dan menimbulkan rasa nyeri 

[25]. Kemudian keluhan pada betis karena kondisi alur sadapan yang setengah diameter pohon 

dan pekerjaan penyadapan mengharuskan petani berjalan dari satu pohon ke pohon lainnya. 

Postur ekstrem pada kaki berupa jongkok juga dapat mempengaruhi keluhan pada petani 

karena pada posisi ini betis dapat mengalami masalah otot [26]. Berdasarkan wawancara 

diketahui bahwa subjek mengalami keluhan nyeri dan kebas pada betis ketika melakukan 

penyadapan. Hasil yang diperoleh sejalan dengan penelitian Saksorngmuang, dkk bahwa petani 

penyadap karet paling banyak mengeluhkan nyeri pinggang dan nyeri leher bawah akibat dari 

pengulangan postur over-flexion atau over-extension dan postur canggung ketika melakukan 

penyadapan [27].  
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Postur janggal terbentuk dan menimbulkan masalah kesehatan berkaitan dengan aktivitas 

petani yang melakukan penyadapan pada ketinggian bidang sadapan yang bervariasi.  Faktor 

risiko ergonomis pada kegiatan penyadapan karet salah satunya yaitu tinggi areal sadap, 

dimana bidang sadap yang berada di atas kepala dan di bawah pinggang memerlukan sudut 

fleksi tertentu pada batang tubuh sehingga merangsang otot belakang untuk bekerja terus 

menerus dan dilakukan secara berulang-ulang [28]. Tingkat keluhan rasa sakit paling besar 

berada pada leher karena sebagian besar pohon karet perlu disadap di atas kepala sehingga 

diperlukan kekuatan ekstrim untuk mempertahankan postur kerja terutama di daerah leher. 

Postur janggal seperti mendongak ke atas, memutar, condong ke depan atau ke belakang 

merupakan faktor risiko yang signifikan untuk leher. Subjek dipaksa untuk melenturkan dan 

memutar kepala untuk menyadap pohon karet yang berada di atas atau di bawah kepala mereka, 

sehingga otot pada posisi ini tidak akan bekerja secara efektif, membutuhkan lebih banyak 

energi dan lebih cepat lelah. 
 

E. KESIMPULAN 
Tingkat risiko ergonomi postur kerja pada petani penyadapan karet dengan menggunakan metode 

REBA pada bidang sadapan rendah memperoleh skor REBA sebesar 11-12, pada bidang sadapan 

sedang memperoleh skor REBA sebesar 5-10 dan pada bidang sadapan tinggi memperoleh skor REBA 

sebesar 7-11. Hasil analisis tingkat keparahan keluhan Musculoskeletal Disorder (MSDs) dengan 
Nordic Body Map (NBM) sangat sakit sebesar 77% pada bagian leher bawah dan pinggang, 66% pada 

leher atas, 55 % pada punggung dan betis, serta 44% pada lengan atas kanan. 
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